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The purpose of this study was to determine cooperation in the form of mutual 
cooperation, bargaining, and co-optation between farmers and vegetable collectors at 
Bengkilu Village, Tujuh Belas District, Bengkayang Regency. The research approach 
used is a descriptive qualitative approach. Data collection techniques used are 
observation, interview, and documentation. The data analysis techniques used are data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. The analysis in this study is 
presented descriptively using 6 informants, 3 informants as vegetable farmers and 3 
informants as vegetable collectors. The results of this study indicate that the 
cooperation between farmers and vegetable collectors in the form of mutual 
cooperation, bargaining, and co-optation has been implemented. It is proved that there 
are forms of help given by vegetable collectors to vegetable farmers, such as 
transporting vegetable crops directly to vegetable farmers' gardens using transport 
vehicles such as pick-ups, lending money to vegetable farmers if farmers need money 
for the benefit of their families, and there are the process of bargaining the selling price 
of vegetables to vegetable collectors, as well as discussions held by vegetable collectors 
to vegetable farmers about how to plant vegetables properly and correctly in order to 
get good quality vegetables. 
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PENDAHULUAN 
Manusia disebut sebagai makhluk sosial, 
artinya manusia tidak dapat hidup sendiri dan 
membutuhkan bantuan orang lain untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam 
memenuhi kebutuhan hidup, manusia perlu 
menjalin komunikasi atau kontak sosial dengan 
orang lain baik secara individu maupun 
kelompok untuk mencapai tujuan yang positif. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Herabudin, 
(2015) yang menyatakan bahwa interaksi 
sosial “merupakan hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara 
orang perorangan, antar kelompok manusia, 
dan antara orang dan kelompok masyarakat” 
(p.209). 
Menurut Muin (2013) interaksi sosial 
asosiatif adalah “interaksi sosial yang bersifat 
positif, artinya mendukung seseorang atau 
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu” 
(p.60). Dalam interaksi sosial asosiatif terdapat 
salah satu bentuk yang sering muncul dalam 
kehidupan masyarakat, terutama masyarakat 
yang menjunjung tinggi rasa kerja sama. 
Kerja sama menurut Herabudin (2015) 
adalah “bentuk proses sosial, yang di dalamya 
terdapat aktivitas tertentu untuk mencapai 
tujuan bersama dengan cara saling membantu 
dan memahami terhadap aktivitas masing- 
masing”(p.214). Kerja sama dapat dilakukan 




saja tak terkecuali kerja sama antara petani 
sayur dan pengepul sayur. 
Desa Bengkilu merupakan salah satu dari 
empat Desa yang ada di Kecamatan Tujuh 
Belas Kabupaten Bengkayang, berjarak 80 km 
dari Kabupaten Bengkayang dan 30 km dari 
Kecamatan Tujuh Belas. Desa Bengkilu 
memiliki penduduk yang sebagian besar 
bermata pencaharian sebagai petani. Desa ini 
juga memiliki dataran yang tinggi dan 
dikelilingi oleh pegunungan. Sehingga 
penduduk Desa Bengkilu lebih banyak bekerja 
di bidang pertanian, khususnya sebagai petani 
sayur. Dalam melakukan aktivitas keseharian 
yaitu menanam sayuran lebih banyak dipilih 
oleh petani karena dapat tumbuh sangat baik 
dengan tanah yang sangat subur dan hasil 
panennya selalu stabil dibandingkan tanaman 
yang lainnya. 
Suatu hal penting bagi kehidupan para 
petani sayur dalam hasil panennya adalah 
dalam proses pemasaran sayuran. Dengan hasil 
panen sayuran yang banyak petani 
memerlukan kerja sama dengan pengepul 
sayur dalam proses penjualannya. Menurut 
Santoso (2004) petani sayur adalah “orang 
yang pekerjaannya bercocok tanam dan secara 
langsung melaksanakan usaha tani dilahan 
produksi” (p.49). Sedangkan pengepul sayur 
menurut Asromi (2003) yakni “pedagang 
perantara yang membeli hasil bumi dan 
sebagainya dari petani atau pemilik pertama” 
(p.85). 
Pengepul sayur di Desa Bengkilu 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses pertanian, dan juga sebagai penggerak 
roda ekonomi bagi para petani di Desa 
tersebut. Sebagian besar petani sayur di Desa 
Bengkilu menjual hasil panennya kepada 
pengepul sayur. Kegiatan kerja sama yang 
dilakukan tersebut karena adanya rasa percaya 
yang dimiliki petani terhadap pengepul sayur 
dari hasil pertaniannya. 
Penelitian ini akan melihat bentuk kerja 
sama yang dilakukan antara petani dan 
pengepul sayur di Desa Bengkilu Kecamatan 
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang. Adapun 
bentuk kerja sama menurut Burhan Bungin 
(2006) adalah sebagai berikut: 
a. Gotong royong, adalah sebuah proses 
kerjasama yang terjadi di masyarakat 
pedesaan, di mana proses ini menghasilkan 
aktivitas tolong menolong dan pertukaran 
tenaga serta barang dalam bentuk timbal 
balik diantara mereka. 
b. Bargaining, adalah proses kerja sama 
dalam bentuk perjanjian pertukaran 
kepentingan, kekuasaan, barang-barang 
maupun jasa anatara dua organisasi atau 
lebih yang terajadi di bidang politik, 
budaya, ekonomi, hukum, dan militer. 
c. Kooptasi, adalah proses kerjasama yang 
terjadi di antara individu dan kelompok 
yang terlibat dalam sebuah organisasi atau 
negara dimana terjadi proses penerimaan 
unsur-unsur baru dalam kepemimpinan itu. 
d. Koalisi, adalah dua organisasi atau lebih 
yang mempunyai tujuan-tujuan yang sama 
kemudian melakukan kerjasama satu 
dengan lainnya untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
e. Joint venture, adalah kerjasama dua atau 
lebih organisasi perusahaan dalam bidang 
bisnis untuk pengerjaan proyek-proyek 
tertentu (p.59-60). 
Namun dalam penelitian ini hanya fokus 
pada tiga bentuk kerja sama yaitu, gotong 
royong, bargaining, dan kooptasi antara petani 
dan pengepul sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. 
Hasil pra riset yang dilakukan dengan 
cara observasi dan wawancara kepada Kepala 
Desa Bengkilu pada hari Senin 14 September 
2020, pukul 10.00 WIB, ditemukan bahwa 
masyarakat desa ini hampir seluruhnya 
bermata pencaharian sebagai petani, dimana 
petani di daerah ini berkonsentrasi pada tanam- 
tanaman seperti sayuran buncis, terong, kacang 
panjang, daun bawang, tomat, labu, dan 
sebagainya, serta palawija seperti jahe dan 
kunyit. Petani sayur tersebut saling 
bekerjasama dengan pengepul sayur dalam 
hasil panennya. Dan juga didapati data dari 
hasil wawancara dengan Ibu S terdapat 2.353 
jumlah petani yang ada di Desa Bengkilu. 
Sehingga masyarakat di Desa Bengkilu rata- 
rata bermata pencaharian sebagai petani, 




Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah dalam penelitian 
ini ialah Bagaimana Kerja Sama Antara Petani 
dan Pengepul Sayur Dalam Bentuk Kerja 
Sama Gotong Royong, Bargaining, dan 
Kooptasi di Desa Bengkilu Kecamatan Tujuh 
Belas Kabupaten Bengkayang?. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Kerja Sama 
Antara Petani dan Pengepul Sayur Dalam 
Bentuk Kerja Sama Gotong Royong, 
Bargaining, dan Kooptasi di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. Peneliti berharap, penelitian yang 
dilakukan ini dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak yang bersangkutan terutama dapat 




Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2018) 
“Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme atau enterpretif, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara tringulasi (gabungan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi), data 
yang di peroleh cenderung data kualitatif, 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 
memahami makna, memahami keunikan, dan 
mengkonstruksi fenomena” (p.9). 
Data primer dan sekunder menjadi sumber 
data dalam penelitian ini. Maka sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh secara langsung melalui wawancara 
dengan informan. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah petani 
dan pengepul sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. Sedangkan sumber data sekunder 
pada penelitian ini berupa dokumen atau arsip 
dari Desa Bengkilu yang berupa jumalah 
penduduk, mata pencaharian dan statistik 
kewilayahan, serta dokumen visual yang 
berupa foto-foto yang dihasilkan sendiri 
dengan kamera. Data yang diambil yaitu data 
yang bersangkutan dengan kerja sama antara 
petani dan pengepul serta jurnal dan buku 
referensi yang dapat mendukung dalam 
penelitian ini. 
Observasi, wawancara dan dokumentasi, 
digunakan sebagai teknik dalam penelitian ini. 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam 
memudahkan peneliti memperoleh data dan 
informasi sebagai berikut: panduan observasi, 
pedoman wawancara, dan alat dokumentasi. 
Teknik analisis data aktivitas dalam 
analisis data, yaitu Reduksi Data (Data 
Reduction) dalam penelitian ini data lapangan 
dituangkan dalam uraian secara terperinci dan 
lengkap. Pada tahap ini semua dirangkum, lalu 
dipilih data yang berkaitan dengan Kerja Sama 
Antara Petani dan Pengepul Sayur di Desa 
Bengkilu Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. Reduksi data dilakukan terus 
menerus selama proses penelitian. Penyajian 
Data (Data Display), setelah data melalui 
proses pereduksian, maka data disajikan ke 
dalam bentuk narasi atau uraian untuk 
mempermudah secara keseluruhan data-data 
hasil pengamatan dan membuat kesimpulan 
sementara pada data yang direduksi. Data 
tersebut terkait Kerja Sama Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu Kecamatan 
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang. 
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
pada penelitian ini dilakukan penulis selama 
proses penelitian guna mendalami Kerja Sama 
Antara Petani dan Pengepul Sayur di Desa 
Bengkilu Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang. Pengujian Keabsahan Data, 
dalam pengujian keabsahan data penulis 
melakukan teknik perpanjangan pengamatan 
dan triangulasi. 
Triangulasi dalam penelitian ini sebagai 
pengecekkan data yang didapatkan dari 
berbagai sumber dengan cara, teknik maupun 
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2018, h.189). 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber 
dan teknik yaitu kepada petani dan pengepul 
sayur di Desa Bengkilu Kecamatan Tujuh 
Belas Kabupaten Bengkayang untuk 
mencocokkan data hasil observasi dan hasil 
wawancara yang diperoleh untuk memastikan 
kevalidan data. Triangulasi waktu dengan 
mencocokkan hasil data observasi dan 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
dari petani, serta di Desa tersebut  mayoritas 
masyarakatnya bekerja sebagai petani sayur. 
Dalam penelitian ini informan dipilih dari 
orang-orang yang terlibat langsung dalam kerja 
Hasil   penelitian   yang   teTlaahbeld. i1p.eDroaletah Idenstaitmasa Inyfoanrgmandilakukan antara petani dan 
peneliti yaitu yang pertama melakukan 
observasi ke lokasi penelitian. Lokasi tersebut 
ialah di Desa Bengkilu Kecamatan Tujuh 
Belas Kabupaten Bengkayang. Lokasi 
penelitian ini dipilih peneliti karena terjadinya 
kerja sama yang dilakukan petani dengan 
pengepul sayur di Desa tersebut. 
Saat peneliti mulai memasuki Desa 
tersebut, peneliti menemukan adanya beberapa 
pengepul yang ada di Desa tersebut, dan 









Sumber: Data Olahan Tahun 2020 
 
Berdasarkan observasi melalui studi 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 
sebanyak 3 kali pada pada Kamis 25 Maret 
2021, Senin 29 Maret 2021, dan Kamis 1 April 
2021: 
Kerja Sama Gotong Royong Antara Petani 
dan Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Diketahui bahwa terdapat kerja sama 
gotong royong yang mengarah ke dalam 
bentuk tolong menolong yang dilakukan 
pengepul kepada petani di Desa Bengkilu. 
Bentuk tolong menolong tersebut dapat dilihat 
pada saat petani memanes hasil sayurnya 
kemudia petani menghubungi pengepul untuk 
mengangkut hasil panennya, dan pengepul 
mengangkut hasil panen sayur tersebut 
langsung ke kebun petani. Bentuk tolong 
menolong lainnya juga ditemukan peneliti 
pada saat petani meminjam uang kepada 
pengepul untuk biaya sekolah anaknya, dan 
pengepul sayur. Kemudian peneliti memilih 
dan menetapkan informan untuk di 
wawancarai sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya oleh peneliti, dan 
ditemukan bahwa terdapat kerja sama yang 
dilakukan oleh petani dan pengepul sayur 
dalam bentuk gotong royong, Bargaining, dan 
kooptasi di Desa Bengkilu tersebut. Berikut 
beberapa informan selaku petani dan pengepul 
dalam penelitian ini: 
 














Kerja Sama Bargaining Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Diketahui bahwa terdapat kerja sama 
mengenai pertukaran barang dam tawar 
menawar antara petani dan pengepul sayur. 
Pertukaran barang yang dilakukan yaitu berupa 
berbagai macam jenis sayuran yang dipanen 
petani kemudian dijual kepada pengepul dan 
pengepul memberikan uang kepada petani dari 
hasil jual tersebut. Pertukaran barang lainnya 
juga seperti petani menjual sayur kemudian 
pengepul memberikan obat-obat sayur dan 
pupuk atas dasar keinginan dari petani. Kerja 
sama lainnya juga terdapat proses tawar 
menawar yang dilakukan petani ketika menjual 
sayurnya kepada pengepul. Dimana petani 
Nama Umur Pekerjaan 
A 32 Petani Sayur 
H 47 Petani Sayur 
P 32 Petani Sayur 
A 39 Pengepul Sayur 
L 47 Pengepul Sayur 





melakukan negosiasi untuk menaikkan harga 
jual sayur perkilonya, jika pengepul sanggup 
maka hasil jual sayur dari petani akan dijual 
kepada pengepul tersebut sampai akhir panen 
sayuran yang diperoleh petani tersebut. 
 
 
Kerja Sama Bargaining Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Diketahui bahwa terdapat kerja sama 
dalam bentuk kooptasi di Desa tersebut. Kerja 
sama tersebut seperti adanya unsur baru yang 
jarang kita temui dalam kerja sama antara 
petani sayur dan pengepul sayur pada 
umumnya. Dimana unsur baru yang terjadi 
yaitu adanya sebuah interaksi mengenai cara 
yang baik dan benar mengenai proses 
penanaman sayuran, sehingga mendapatkan 
hasil yang memuaskan dan jauh dari hama. 
pengepul sayur memberi arahan kepada petani 
sayur mengenai cara-cara menanam sayur yang 
dapat menghasilkan panen yang bagus, mulai 
dari pencemaian bibit, pemupukan, obat- 
obatan, dan juga bibit sayur yang bagus supaya 
hasil panen yang didapatkan nantinya juga 
bagus. 
Berikut ini akan dikemukakan hasil 
wawancara dengan informan selaku petani 
yaitu H, A, dan P. serta informan selaku 
pengepul sayur yaitu L, A, dan T. Hasil 
wawancara tersebut sebagai berikut: 
Kerja Sama Gotong Royong Antara Petani 
dan Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Diketahui bahwa kerja sama gotong 
royong yang dilakukan seperti: 
a) Pengepul mengangkut hasil panen yang 
diperoleh petani langsung ke kebun milik 
petani sayur. Kegiatan tersebut tidak 
dipotong pengepul dalam membeli sayur, 
tetapi dilakukan secara sukarela untuk 
mempermudah petani. 
b) Petani meminja uang untuk keperluan pribadi 
kepada pengepul sayur seperti untuk biaya 
sekolah anaknya atau keperluan lainnya diluar 
konteks persayuran. 
Kerja Sama Bargaining Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Diketahui bahwa kerja sama bargaining 
yang dilakukan seperti: 
a) Terdapat pertukaran barang yang dilakukan 
petani dan pengepul sayur, seperti petani 
menjual sayur kemudian pengepul 
memberikan uang kepada pengepul. 
b) Terdapat pertukarang barang seperti sayur 
dengan obat-obat sayur, sayur dengan 
pupuk. 
c) Terdapat proses negosiasi yang dilakukan 
petani untuk menaikkan harga jual sayur 
perkilonya. 
d) Pengepul akan menaikkan harga jual sayur 
jika harga jual sayur di pasar induk tidak 
terlalu jauh dari yang ditawarkan oleh 
petani. 
Kerja Sama Kooptasi Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Diketahui bahwa kerja sama kooptasi 
yang dilakukan seperti: 
a) Terdapat interaksi antara petani dan 
pengepul secara langsung 
b) Pengepul memberikan infromasi kepada 
para petani mengenai sayuran, mulai dari 
obat-obatan, pupuk, bibit, penyemprotan 
dan proses penanaman yang baik dan benar. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah diperoleh peneliti 
tentang Kerja Sama Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu Kecamatan 
Tujuh Belas Kabupaten Bengkayang. Secara 
umum peneliti dapat mengatakan bahwa kerja 
sama antara petani sayur dan pengepul sayur 
dalam bentuk gotong royong, bargaining, dan 
kooptasi yang ada di Desa Bengkilu sudah 
terlaksana, hal ini terbukti dengan adanya 
gotong royong dan tolong menolong yang 
dilakukan pengepul terhadap petani sayur, 
adanya proses tukar menukar barang dan tawar 
menawar dalam segi jual beli sayur, serta 




obat-obatan dan pupuk yang dilakukan 
pengepul kepada petani sayur. 
Ketiga informan selaku petani sayur yaitu 
H, A, dan P mengkonfirmasi bahwa memang 
terjadi kerja sama yang dilakukan antara petani 
dan pengepul. Kerja sama yang dilakukan 
tersebut sangat memudahkan petani dalam 
proses penjualan sayur dan juga memudahkan 
petani mulai dari masa tanam hingga masa 
panen tiba. Kemudian informan selaku 
pengepul sayur yaitu L, A, dan T juga 
mengkonfirmasi bahwa kerja sama yang 
dilakukan pengepul sayur dan petani sayur 
memberikan kemudahan bagi pengepul untuk 
memperluas proses pemasaran sayurnya, jika 
tidak ada petani pengepul tidak bisa menjual 
sayur-sayuran di pasar induk seperti pasar- 
pasar besar yang ada di Pontianak, Sekadau, 
Sintang, Sambas, dan Ngabang. Untuk itu 
kerja sama yang dilakukan antara petani dan 
pengepul sayur di Desa ini memiliki hubungan 
yang saling bergantung antara satu sama lain. 
Pada hasil observasi, dimana terlihat jelas 
bentuk kerja sama yang dilakukan petani sayur 
dan pengepul sayur yang mengarah ke dalam 
bentuk kerja sama gotong royong, bargaining, 
dan kooptasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
ahli yaitu Burhan Bungin (2006, p.59-60). Dari 
pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kerja 
sama dalam bentuk gotong royong antara 
petani sayur dan pengepul sayur dapat 
dijumpai pada saat pengepul memberi 
pertolongan kepada petani dalam 
melaksanakan perannya sebagai pengepul, 
selanjutnya kerja sama dalam bentuk 
bargaining dapat dijumpai pada saat petani 
sayur melakukan proses penjulan sayur dan 
terdapat proses tukar menukar barang dan juga 
proses tawar menawar harga jual sayur, 
kemudian kerja sama dalam bentuk kooptasi 
dapat dijumpai pada saat pengepul bersama 
petani sayur berdiskusi mengenai proses 
penanaman sayuran yang baik hingga masa 
panen tiba, hal tersebut merupakan suatu unsur 
baru yang jarang dilakukan dalam kerja sama 
petani dan pengepul pada umumnya. 
Menurut Hagani (2011) ada lima yang 
menunjukkan peran pengepul sayur yaitu 1) 
sebagai pengumpul, 2) pembeli, 3) pedagang, 
dan 4) pemasaran (p.7). Sebagai 
pengumpul,pengepul sayur mengumpulkan 
sayur yang ada dari para petani, sayur yang 
dikumpul beragam jenis sayuran. Selanjutnya 
pengepul membeli sayur-sayur yang dijual 
petani. Kemudian pengepul juga berperan 
sebagai pedagang seperti yang dilakukan oleh 
pengepul sayur Bapak A, dimana ia membuka 
lapak sendiri ke pasar. Flamboyan yang ada di 
Pontianak dan menjual hasil sayur, sehingga 
sayur yang ia beli dari para petani bisa 
mengikuti harga pasar dan petani tidak 
dirugikan dalam hal tersebut, serta pengepul 
sebagai pemasar, artinya ia juga berperan 
memasarkan sayur-sayuran yang dibeli dari 
petani ke pasar-pasar induk, seperti pasar yang 
ada di Pontianak yaitu pasar flamboyan dan 
mawar, pasar di Sekadau, Sintang, Ngabang, 
dan juga Sambas. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti 
sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu pada hari Kamis 
25 Maret 2021, Senin 29 Maret 2021, dan 
Kamis 1 April 2021, serta wawancara yang 
dilakukan sebanyak 1 (kali) kali yaitu 
wawancara dengan petani sayur dan juga 
pengepul sayur. Wawancara dengan petani 
sayur yaitu pada hari Senin 23 Maret 2021 
dengan informan H, A, dan P. sedangkan 
wawancara dengan informan selaku pengepul 
sayur yaitu pada hari Selasa 24 Maret 2021 
dengan informan L, A, dan T. 
Adapun pembahasan selanjutnya akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
Kerja Sama Gotong Royong Antara Petani 
dan Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Interaksi dalam bentuk kerja sama gotong 
royong antara petani sayur dan pengepul sayur 
di Desa Bengkilu telah terlaksana. Hal ini 
dibuktikan dilihat yaitu pengepul sayur 
mengangkut hasil panen dari petani sayur 
langsung ke kebun petani. Hal ini dilakukan 
agar memudahkan petani dalam proses 
pengangkutan hasil panen, jika petani 
membawa langsung hasil panen yang didapati 
dan mendapatkan hasil panen yang banyak, 
dan untuk mengantarkan hasil panennya harus 
menggunakan kendaraan bermotor maka akan 
bolak-balik untuk mengantarnya langsung ke 




hasil panen menggunakan mobil, maka hal 
tersebut akan memudahkan bagi petani sayur. 
Kemudian terdapat tolong menolong 
seperti petani meminjam uang kepada 
pengepul untuk keperluan keluarganya, dan 
pengepulpun meminjamkan uang tersebut 
kepada petani. Sikap yang dilakukan pengepul 
merupakan sikap tolong menolong yang 
dilakukan tanpa pamrih, karena apa yang 
dilakukan tesebut dapat membantu petani 
dalam masalah ekonomi keluarganya. Dari 
penjelasan mengenai gotong royong dan tolong 
menolong yang peneliti paparkan, hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Burhan Bungin 
(2006) mengenai pengertian kerja sama gotong 
royong. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan selaku petani sayur yaitu   H, A, dan 
P informan mengatakan bawah kerja sama 
dalam bentuk gotong royong tersebut sangat 
memudahkan bagi petani di Desa ini. Karena 
jarang sekali di Desa lain pengepul 
mengangkut hasil panen langsung ke kebun 
petani dan memberi pinjaman uang kepada 
petani jika petani ingin meminjam uang 
kepada pengepul untuk kebutuhan ekonomi 
keluarganya. Serta kerja sama yang dilakukan 
hingga saat ini juga memudahkan petani dalam 
proses penjualan hasil panen, petani tidak perlu 
jauh-jauh untuk menjual hasil panennya ke 
pasar. 
Kerja Sama Bargaining Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Interaksi dalam bentuk kerja sama 
bargaining antara petani sayur dan pengepul 
sayur di Desa Bengkilu telah ditemukan di 
Desa ini. Hal ini dapat dibuktikan yaitu adanya 
proses tukar menukar barang dan tawar 
menawar harga jual sayur per kilonya antara 
petani sayur dan pengepul sayur. Petani 
menjual hasil panen sayurnya ke pengepul 
sayur, dan pengepul memberi uang dari hasil 
panen tersebut ke petani. Kegiatan yang 
dilakukan tersebut merupakan suatu proses 
tukar menukar barang, dan dalam observasi ini 
tukar menukar barangnya berupa sayur dengan 
uang. 
Selanjutnya terjadinya proses tawar 
menawar antara petani sayur dan pengepul 
sayur. Petani sayur melakukan proses 
negosiasi kepada pengepul mengenai harga 
jual sayur per kilonya, yaitu harga terong 
Rp.11.000,-/kilo dan petani bernegosiasi 
menjadi Rp.11.500,-/kilonya, dan juga harga 
kacang manis Rp.6.000,-/kilonya menjadi 
Rp.6.500,-/kilonya. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka 
penjelasan tersebut sejalan dengan pendapat 
Burhan Bungin (2006) mengenai pengertian 
kerja sama dalam bentuk bargaining yaitu, 
“proses kerja sama dalam bentuk perjanjian 
pertukaran barang maupun jasa antara dua 
orang atau lebih yang terjadi dibidang politik, 
budaya, dan ekonomi” (p.59). Maka dalam 
penelitian ini kerja sama yang dilakukan 
dahlam bentuk bargaining adalah kerja sama 
yang mengarah kepada pertukaran barang dan 
tawar menawar dalam bidang ekonomi antara 
petani sayur dan pengepul sayur di Desa 
Bengkilu tersebut. 
Kerja Sama Kooptasi Antara Petani dan 
Pengepul Sayur di Desa Bengkilu 
Kecamatan Tujuh Belas Kabupaten 
Bengkayang 
Interaksi sosial dalam bentuk kerja sama 
kooptasi antara petani sayur dan pengepul 
sayur di Desa Bengkilu telah ditemukan di 
Desa ini. Hal ini dibuktikan pada gambar 4. 5. 
yaitu ditemukannya unsur baru dalam kerja 
sama yang dilakukan petani sayur dan 
pengepul sayur, yang jarang ditemukan di 
Desa lain mengenai kerja sama petani dengan 
pengepul sayur. Unsur baru tersebut yaitu 
adanya interaksi yang terjadi antara petani dan 
pengepul mengenai sayuran. Dimana pengepul 
memberi arahan untuk petani dalam 
melakukan penanaman sayur yang baik dan 
benar dari awal penanaman hingga masa panen 
tiba. Seperti mengenai obat-obatan yang cocok 
untuk jenis sayur, pupuk yang bagus, bibit 
yang bagus, dan waktu penyemprotan sayuran 
yang bagus. Di Desa Bengkilu ini pengepul 
berperan sebagai pengepul sekaligus sebagai 
mentor bagi petani dalam melakukan 
penananaman sayuran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 




informan mengatakan bahwa adanya diskusi 
dengan pengepul dapat menambah wawasan 
bagi petani dalam melakukan penananaman 
sayuran. Kemudian hasil wawancara dengan 
informan selaku pengepul sayur yaitu L, A, 
dan T informan mengatakan bahwa arahan 
yang diberikan mengenai obat-obatan, pupuk, 
dan bibit kepada petani hal tersebut agar dapat 
menguntungkan petani dalam pencaipain hasil 
panen sayurnya. Arahan yang diberikan 
tersebut, pengepul dapatkan ketika mengikuti 
kegiatan yang berkaitan dengan obat-obat, 
pupuk, dan bibit yang baik dan bagus, 
sehingga dari hal tersebut pengepul berinisiatif 
untuk berbagi informasi kepada petani. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Burhan 
Bungin (2006) mengenai kerja sama kooptasi, 
yaitu “proses kerja sama yang terjadi diantara 
individu dan kelompok yang terlibat dalam 
sebuah organisasi dimana terjadi proses 
penerimaan unsur-unsur baru dalam 
kepemimpinan itu” (p.60). Dari pendapat ahli 
tersebut, penelitian yang peneliti lakukan 
mengenai kerja sama petani sayur dan 
pengepul sayur, maka unsur baru yang 
ditemukan dalam penelitian ini yaitu pengepul 
membagi informasi dan melakukan diskusi 
kepada petani sayur mengenai obat-obatan, 
pupuk, dan bibit yang bagus dalam melakukan 
penanaman sayuran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penyajian data dan 
pembahasan yang telah dipaparkan oleh 
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kerja sama antara petani dan pengepul 
sayur di Desa Bengkilu Kecamatan Tujuh 
Belas Kabupaten Bengkayang. Hal ini 
dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara 
kepada petani sayur H, A, dan P, serta 
pengepul sayur L, A, dan T. 
Kerja sama yang dilakukan mengarah 
dalam bentuk kerja sama gottong royong, 
bargaining, dan kooptasi. Kerja sama gootng 
royong seperti pengepul mengangkut hasil 
panen petani, dan petani meminjam uang 
kepada pengepul untuk keperluan keluarganya. 
Kerja sama bargaining seperti pertukaran 
sayur dengan uang, sayur dengan obat-obat 
sayur, dan sayur dengan pupuk, serta terdapat 
tawar menawar yang dilakukan petani untuk 
menaikkan harga jual sayur perkilonya. Kerja 
sama kooptasi seperti pengepul memberikan 
informasi kepada para petani mengenai obat- 
obat, pupuk, dan bibit sayur yang bagus serta 
proses penanaman sayur yang tepat agar 
mendapatkan hasil panen yang berlimpah dan 
berkualitas. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang ditulis 
peneliti diatas, maka peneliti pun 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
Petani sayur dan pengepul sayur diharapkan 
tetap melakukan kerja sama yang saling 
menguntungkan antara kedua belah pihak 
tanpa merugikan satu sama lain, agar kerja 
sama yang dilakukan dapat berjalan dengan 
baik; Pengepul sayur tetap menjalankan 
perannya sebagai pembeli, penjual, dan 
pemasar dari hasil panen yang didapatkan dari 
para petani; Petani sayur diharapkan dapat 
menjual hasil panen dengan kualitas yang tetap 
baik tanpa merugikan pengepul dalam 
pemasaran nantinya. Sehingga rasa 
kepercayaan yang dimiliki pengepul akan tetap 
terjaga bagi petani.; Peneliti selanjutnya 
sebaiknya lebih memahami teori yang akan 
digunakan untuk menganalisis hasil penelitian 
agar teori yang digunakan sesuai dan tepat 
untuk menganalisis hasil penelitian. 
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